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ABSTRAK

Variasi suhu air memengaruhi pertumbuhan dan fisiologi organisme ektotermal secara langsung, termasuk
ikan. Studi ini dilakukan untuk mengevaluasi pengaruh suhu air pemeliharaan terhadap performa
pertumbuhan dan respons fisiologis benih Tor tambroides. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
lengkap (RAL), terdiri atas empat perlakuan suhu berbeda (24°C, 26°C, 28°C, dan 30°C) dan tiga ulangan.
Benih Tor tambroides (panjang total 4,18 % 0,32 cm; bobot tubuh 0,66 % 0,03 g) sebanyak 15 ekor
dipelihara per akuarium (dimensi 40 cm x 40 cm x 40 cm; volume air 40 L) dilengkapi dengan sistem aerasi
dilengkapi dengan heater. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan suhu air pemeliharaan berbeda
memberikan pengaruh yang nyata (P<<0,05) terhadap kinerja pertumbuhan (pertumbuhan mutlak dan laju
pertumbuhan spesifik, sintasan) dan respons fisiologi (kadar hemoglobin) benih Tor tambroides. Perlakuan
dengan suhu 28°C pada benih Tor tambroides menghasilkan bobot tubuh mutlak (1,01 + 0,30 g) dan laju
pertumbuhan spesifik bobot tertinggi (3,18 =+ 0,14% hari?), sintasan (99,37 + 1,25%), dan rasio konversi
pakan (FCR) terendah (0,94 + 0,04). Kadar hemoglobin dan hematokrit tertinggi pada suhu pemeliharaan
30°C. Hasil penelitian mengindikasikan bahwa suhu air pada 28°C merupakan suhu efisien untuk
pemeliharaan benih Tor tambroides.

KATAKUNCI:  fisiologi; pertumbuhan; suhu; Tor tambroides

ABSTRACT: Growth performance and physiological responses of Tor tambroides fingerlings subjected to
different rearing temperatures. By: Muhammad Haritza Laitte, Teuku Fadlon Haser, Jaya, Muh.
Saleh Nurdin, Fauziah Azmi, Deni Radona, Tri Heru Prihadi, Andi Masriah, and Darsiani

Water temperature directly affects the growth and physiology of ectothermic organisms, including fish. Hence, the
experiment was conducted to study the effect of temperature variation on growth performance and physiological
response of Tor tambroides juveniles. This study used a completely randomized design (CRD) with four temperature
treatments (24°C, 26°C, 28°C, and 30°C) arranged in triplicates. There were 15 Tor tambroides juveniles (total length
4.18 =+ 0.32 cm; body weight 0.66 = 0.03 g) reared in each aquarium (dimensions 40 cm x 40 cm x 40 cm; water
volume 40 L) equipped with an aeration system and a heater. The results showed that different rearing water temperatures
had a significant effect (°P<<0.05) on the growth performance (absolute growth, specific growth rate, and survival rate)
and the physiological response (hemoglobin value) of the Tor tambroides fingerlings. Tor tambroides fingerlings
reared with temperature setting at 28°C showed the highest absolute body weight (1.01 = 0.30 g) and highest specific
growth rate of weight (3.18 = 0.14% day™), survival rate (99.37 = 1.25%), and the lowest FCR (0.94 = 0.04). The
highest hemoglobin and hematocrit levels of the juveniles were found at 30°C. The study showed that the water
temperature at 28°C was effective for rearing Tor tambroides fingerlings.

KEYWORDS:  growth; temperature; Tor tambroides; physiology
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PENDAHULUAN

Ikan tambra, Tor tambroides termasuk ikan air tawar
yang berasal dari hasil tangkapan alam dan merupakan
komoditas lokal yang memiliki potensi tinggi untuk
industri perikanan budidaya karena permintaan pasar
yang tinggi sehingga perlu diupayakan budidaya melalui
proses domestikasi (Nugroho et al., 2012; Muchlisin,
2013; Zuraidah et al., 2018). Ikan ini termasuk dalam
subfamili Cyprininae, famili Cyprinidae, dan ordo
Cypriniformes yang penyebarannya di perairan Indo-
nesia seperti Jawa, Sumatera, dan Kalimantan (Haryono
& Subagja, 2008; Desrita et al., 2019; Yustiati et al.,
2019).

Tor tambroides merupakan salah satu dari genus Tor
belum bisa dibudidayakan secara masif dan intensif
karena permasalahan terkait lambatnya pertumbuhan
benih. Berdasarkan penelitian Radona et al. (2015)
bahwa pertumbuhan panjang dan bobot tubuh pada
ikan Tor soro dan Tor dourenensis hanya berkisar antara
1% hingga 4%/hari dengan kisaran suhu yang cukup
rendah (23°C-26,5°C). Pertumbuhan yang lambat
disebabkan oleh faktor lingkungan salah satunyaadalah
suhu.

Ikan diklasifikasikan sebagai hewan poikilotermal
yaitu hewan yang menyesuaikan suhu tubuh dengan
lingkungannya. Dengan kata lain, suhu lingkungan
memengaruhi suhu tubuh mereka. Suhu menentukan

laju metabolisme ikan dan memengaruhi proses
fisiologis (Kern et al., 2015; Kovacevic et al., 2019;
Volkoff & Regnnestad, 2020). Organisme ini
menunjukkan plastisitas fisiologis yang tinggi, artinya
dapat beradaptasi dengan kondisi suhu yang baru dan
bertahan terhadap fluktuasi suhu (Seebacher et al.,
2015).

Sebagian besar spesies ikan memiliki kisaran suhu
ideal di mana mereka dapat tumbuh secara optimal.
Pada lingkungan yang lebih hangat, ikan memiliki
tingkat pertumbuhan yang lebih tinggi dan periode
pertumbuhan yang lebih lama, tetapi cenderung
memiliki rentang hidup yang lebih pendek daripada
di air yang suhunya lebih dingin. Suhu air yang tinggi
dapat meningkatkan laju metabolisme, yang
berdampak pada kebutuhan terhadap makanan semakin
meningkat pula (Haesemeyer, 2020). Meskipun ikan
pada umumnya dapat hidup pada rentang suhu yang
luas, namun mereka memiliki kisaran suhu optimal
untuk berbagai aktivitas dan suhu yang cukup rendah
atau tinggi dapat menyebabkan kematian pada ikan
(Volkoff & Rgnnestad, 2020).

Mengingat potensi pengembangan Tor tambroides
maka dilakukan penelitian yang mengarah pada usaha
pemanfaatan yang berkelanjutan melalui kegiatan
budidaya. Salah satu faktor yang memengaruhi adalah

(Muhammad Haritza Laitte)

faktor lingkungan termasuk suhu. Penelitian bertujuan
mengevaluasi kinerja pertumbuhan dan respons
fisiologi benih Tor tambroides terhadap suhu air
pemeliharaan yang berbeda. Respons metabolisme
benih Tor tambroides terhadap perbedaan suhu dapat
memberikan kita pemahaman tentang mekanisme
termo-fisiologis yang memungkinkan mereka
bertahan hidup di area kisaran suhu yang luas. Hal ini
nantinya menjadi langkah awal yang mengarah pada
pemanfaatan ikan Tor tambroides dan beberapa genus
Tor di wilayah lain selain habitat aslinya yang mungkin
memiliki variasi suhu yang lebih tinggi.

BAHAN DAN METODE

Desain Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Perikanan,
Program Studi Budidaya Perairan, Fakultas Perikanan,
Universitas Cokroaminoto Makassar. Penelitian ini
menggunakan rancangan acak lengkap (RAL), terdiri
atas empat perlakuan suhu berbeda (24°C, 26°C, 28°C,
dan 30°C) dan masing-masing perlakuan sebanyak tiga
ulangan. Benih Tor tambroides (bobot tubuh 0,66 =+
0,03 g; panjang 4,18 + 0,32 cm) diaklimatisasi pada
kondisi penelitian selama tujuh hari.

Wadah yang digunakan dalam penelitian adalah
akuarium berukuran 40 cm x 40 cm x 40 cm sebanyak
12 unit. Akuarium dicuci hingga bersih kemudian
dilakukan pengeringan, setiap akuarium diisi dengan
air tawar sebanyak 40 L dan dilengkapi dengan peralatan
aerasi. Setelah aklimatisasi, benih ikan ditebar secara
acak di akuarium sebanyak 15 ekor per akuarium
kemudian diberi empat perlakuan suhu yang berbeda.
Untuk mencapai suhu yang telah ditentukan pada
setiap perlakuan, akuarium dilengkapi dengan alat
pemanas listrik (heater) dan suhu diatur secara
bertahap sesuai perlakuan masing-masing.

Benih Tor tambroides diberikan pakan (kadar pro-
tein 35%) dengan dosis 3%/BB/hari dengan frekuensi
pemberian pakan dua kali sehari pada pukul 08.00 dan
pukul 16.00 selama 30 hari pemeliharaan. Pada akhir
setiap minggu percobaan, ikan dikumpulkan dari setiap
perlakuan dan ditimbang untuk mencatat bobot dan
panjang tubuhnya. Setelah itu, ikan tersebut
dikembalikan ke dalam akuariumnya masing-masing.
Setiap pagi sebelum pemberian pakan, akuarium
disifon untuk menghilangkan sisa pakan dan dilakukan
penambahan air pada wadah pemeliharaan.

Parameter Pengujian

Parameter yang diuji adalah parameter
pertumbuhan, fisiologis, dan kualitas air. Parameter
penelitian meliputi: kinerja pertumbuhan (panjang dan
bobot), laju pertumbuhan spesifik (SGR), sintasan, dan

Copyright @ 2021, Jurnal Riset Akuakultur, p-ISSN 1907-6754; e-ISSN 2502-6534




rasio konversi pakan (FCR). Respons fisiologis
mencakup kadar hemoglobin dan hematokrit. Param-
eter kualitas air yang diamati adalah DO (oksigen
terlarut), pH, dan nitrit. Pengukuran parameter
pertumbuhan dilakukan seminggu sekali, dan param-
eter fisiologis yang diukur adalah kadar hemoglobin
dan hematokrit dilakukan pada awal dan akhir
penelitian. Selain itu, data kualitas air dilakukan
pengukuran seminggu sekali.

Kadar hemoglobin menggunakan metode Sahli
(Wedemeyer & Yasutake, 1977 dalam Zissalwa et al.,
2020), dilakukan dengan pengambilan sampel darah
menggunakan pipet sahli sampai skala 0,02 mL,;
kemudian darah dipindahkan ke dalam tabung Hb-
meter yang telah diisi dengan larutan HCI 0,1 N sampai
skala 10 kemudian ditambahkan akuades dan diaduk
sampai warnanya sama dengan warna standar. Kadar
hemoglobin dinyatakan dalam gram per desiliter

(g.dLY).

Kadar hematokrit diukur dengan mengambil sampel
darah kemudian dimasukkan dalam tabung kapiler
hematokrit sampai kira-kira 4/5 bagian tabung, bagian
ujung kapiler ditutup dengan crystoseal, kemudian
disentrifugasi (microhematocrit sentrifuge) selama lima
menit dengan kecepatan 11.000-12.000 rpm dengan
posisi tabung yang bervolume sama berhadapan agar
putaran sentrifugasi seimbang. Setelah itu, diukur
persentase dari nilai hematokrit. Kemudian nilai
hematokrit yang diperoleh dibaca pada microhematocrit
reader. Hematokrit merupakan perbandingan antara
padatan sel darah merah (eritrosit) di dalam darah yang
dinyatakan dalam persen sebagai persentase (%) vol-
ume sel darah (Zissalwa et al., 2020).Evaluasi bobot
dan panjang rata-rata pada setiap wadah menggunakan
formula:

L=Lt-Lo

dimana: L = Pertambahan panjang
Lt = Panjang akhir
Lo =Panjang awal

W =Wt - Wo

dimana: W : Pertambahan panjang
Wt : Panjang akhir
Wo : Panjang awal

Laju pertumbuhan spesifik (panjang, bobot),
sintasan, dan rasio konversi pakan masing-masing
dievaluasi menggunakan formula:

Ln Wt —Ln Wo)

SGR = ( x 100
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dimana: SGR = Laju Pertumbuhan Spesifik (%/hari)
Wt = Bobotrata-rataikan pada akhir pemeliharaan
hewan uji (gram)
Wo = Bobot rata-rataikan pada awal pemeliharaan
hewan uji (gram)

t = Lama pemeliharan (hari)
N
SR =L 4100
No
dimana: SR = Tingkat kelangsungan hidup hewan uji (%)

No =Jumlah hewan uji pada waktu awal
pemeliharaan (ekor)

Nt = Jumlah hewan uji pada waktu akhir
pemeliharaan (ekor)

FCR = ;
[(Wt +D)-Wo]
dimana: FCR = Rasio Konversi Pakan

F = Jumlah pakan yang diberikan selama

penelitian (gram)

Wt = Bobotakhir ikan rata-rata

Wo = Bobotawal ikan rata-rata

D  =lJumlahbobot ikan yang mati selama penelitian

Analisis Data

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis
menggunakan Microsoft Excel dan SPSS dengan
analisis sidik ragam (ANOVA) dengan tingkat
kepercayaan 95%. Analisis ini digunakan untuk
menentukan apakah perlakuan suhu berpengaruh nyata
terhadap pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan
spesifik, sintasan, kadar hemoglobin, dan hematokrit
benih Tor tambroides. Apabila perlakuan berpengaruh
nyata dilanjutkan uji lanjut W-Tuckey untuk melihat
perbedaan antar perlakuan. Data kualitas air
ditampilkan dalam bentuk tabel dan dianalisis secara
deskriptif.

HASIL DAN BAHASAN

Aspek Pertumbuhan

Parameter pertumbuhan ikan yang dianalisis pada
penelitian ini disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan hasil
analisis ragam menunjukkan perlakuan perbedaan suhu
air pemeliharaan memberikan pengaruh yang nyata
(P<0,05) terhadap panjang tubuh mutlak dan laju
pertumbuhan spesifik panjang. Panjang tubuh mutlak
tertinggi (2,42 £ 0,46 cm) dan laju pertumbuhan
spesifik panjang tertinggi (1,66 % 0,38% hari*) diamati
pada perlakuan suhu 24°C, tapi tidak berbeda nyata
secara signifikan (P=0,05) dibandingkan dengan
perlakuan suhu 28°C dan berbeda nyata secara
signifikan (P<<0,05) dengan perlakuan suhu 26°C dan
30°C.
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Tabel 1. Kinerja pertumbuhan benih Tor tambroides yang dipelihara pada suhu yang berbeda

Table 1.

Growth performance of Tor tambroides juveniles reared at different temperatures

Parameter pertumbuhan

Suhu
Temperatures (°C)

Growth parameter

26 28 30

Panjang tubuh awal

Initial body length (cm)

Bobot tubuh awal

Initial body weight (g)

Panjang tubuh akhir

Final body length (cm)

Bobot tubuh akhir

Final body weight (g)

Panjang tubuh mutlak

Absolute growth in length (cm)

Bobot tubuh mutlak

Absolute growth in weight (g)

Laju pertumbuhan spesifik panjang (% hari?)
Spesific growth rate in length (% day ™)

Laju pertumbuhan spesifik bobot (% hari?)
Spesific growth rate in weight (% day ™)
Sintasan

Survival rate (%)

Rasio konversi pakan

Food conversion ratio

0.65+0.03

159 +0.00

74.37 +554°

3.8+044

6.22 = 0.04

2.42 +0.46°

0.93 +0.03°

1.66 + 0.38°

2.96 +0.15"°

227 +0.11°

440+010 429=%+017 423=%x0.12

0.69+0.02 064002 0.65=+0.04

6.21+0.05 6.19+002 4.88=+0.06

158+0.01 165+0.02 0.86=*+0.03

1.80+0.12° 1.90+0.18"° 0.65=0.14°

0.89+0.02° 1.01+030° 0.21=+0.06%

113+0.11° 1.23+0.14°° 0.48+0.11%

278 +011° 3.18+0.14° 0.95=+0.30°

95.00 +5.40° 99.37 +1.25° 100+ 0°

1.41+0.75® 094 +004% 2.32+0.72°

Keterangan: Hurufyang berbeda pada baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan signifikan antar perlakuan (P<0,05)
Notes: Different superscripts in the same row indicated significant differences between the treatments (P<<0.05)

Hasil analisis ragam (ANOVA) menunjukkan
perlakuan perbedaan suhu air pemeliharaan
memberikan pengaruh yang nyata terhadap bobot
tubuh mutlak dan laju pertumbuhan spesifik bobot
benih Tor tambroides (P<<0,05) (Tabel 1). Pertumbuhan
bobot tubuh mutlak benih Tor tambroides pada suhu
28°C (1,01 + 0,30 g) secara signifikan (P<<0,05) lebih
tinggi dibandingkan dengan perlakuan suhu 30°C
namun, tidak berbeda nyata dibandingkan perlakuan
suhu 24°C dan 26°C. Hal yang serupa terjadi pada pa-
rameter laju pertumbuhan spesifik bobot yang
menunjukkan nilai perlakuan suhu 28°C (1,23 % 0,14%
hari®) secara signifikan lebih tinggi dibandingkan
perlakuan suhu 30°C dan 26°C, namun tidak berbeda
nyata dengan perlakuan suhu 24°C.

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa sintasan
benih Tor tambroides cukup tinggi. Benih yang dipelihara
pada suhu 30°C menunjukkan sintasan tertinggi (100%),
dan sintasan terendah diamati pada 24°C (74,37 +
5,54%). Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan
memberikan pengaruh yang nyata terhadap sintasan
(P<<0,05). Nilai rasio konversi pakan tertinggi (2,32)
ditunjukkan pada perlakuan suhu pemeliharaan 30°C,

dan rasio konversi pakan terendah diamati pada
perlakuan suhu pemeliharaan 28°C. Hasil analisis ragam
menunjukkan perlakuan memberikan pengaruh yang
nyata terhadap rasio konversi pakan (P<<0,05).

Organisme akuatik bersifat poikilotermal yang
dipengaruhi oleh suhu lingkungannya. Sebagian besar
ikan memiliki kisaran suhu ideal untuk pertumbuhan
yang optimal. Suhu air pemeliharaan yang ideal dapat
berpengaruh terhadap nafsu makan dan memacu
aktivitas enzim pencernaan dapat bekerja lebih efisien
sehingga pertumbuhan ikan menjadi optimal (Subagja
et al., 2018; Lestari & Dewantoro, 2018). Fase larva
merupakan fase hidup pada ikan yang sangat
dipengaruhi perubahan kondisi lingkungan terutama
aspek suhu, dengan perubahan 1°C menyebabkan
perubahan reaksi dan proses metabolisme dalam
tubuh ikan sebesar 10% (Pratama et al., 2018). Suhu
yang cukup rendah dapat menyebabkan laju
metabolisme menjadi sangat lambat dan menyebabkan
nafsu makan ikan menjadi berkurang sehingga
pertumbuhan ikan menjadi terhambat (Ridwantara et
al., 2019).
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Berdasarkan penelitian ini perlakuan dengan suhu
pemeliharaan berbeda memberikan pengaruh terhadap
bobot mutlak, SGR bobot, sintasan, dan rasio konversi
pakan pada suhu pemeliharaan 28°C yang menunjukkan
suhu pemeliharaan yang lebih optimal pada benih ikan
Tor tambroides dibandingkan suhu pemeliharaan 24°C,
26°C, dan 30°C. Hal ini mengindikasikan bahwa baik
suhu pemeliharaan yang rendah maupun yang tinggi
berdampak pada kinerja pertumbuhan benih ikan Tor
tambroides. Hubungan antara suhu pemeliharaan dan
kinerja pertumbuhan pada ikan juga diilustrasikan pada
penelitian yang dilakukan oleh Das et al. (2018) yang
menjelaskan bahwa tingkat pertumbuhan benih ikan
Tor tambroides yang tertinggi pada suhu antara 28°C
dan 30°C pada kondisi laboratorium. Hal ini dijelaskan
lebih lanjut pada beberapa penelitian lainnya bahwa
pertumbuhan ikan akan meningkat jika suhu
meningkat (Da Costa et al., 2016; De et al., 2016;
Armando et al., 2018; Islam et al., 2019).

Penjelasan untuk ini bisa jadi bahwa suhu media
pemeliharaan yang optimum mendorong peningkatan
metabolisme, kinerja enzim yang terlibat dalam
proses pencernaan ikan, kemampuan/keinginan ikan
untuk memperoleh makanan, penyerapan nutrisi dalam
saluran pencernaan (Volkoff & Regnnestad, 2020;
Haesemeyer, 2020). Namun, pertumbuhan benih ikan
terendah pada suhu tinggi (30°C) yang menghasilkan
panjang tubuh mutlak (0,65 = 0,14 c¢cm) dan bobot
tubuh mutlak (0,21 += 0,06 g) terendah, dan laju
pertumbuhan spesifik panjang (0,48 £ 0,11% hari?),
serta laju pertumbuhan spesifik bobot (0,95 + 0,30%
hari?) terendah, walaupun sintasan yang dihasilkan
tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa suhu
pemeliharaan 30°C menyebabkan pertumbuhan benih
Tor tambroides kurang optimal baik dari bobot maupun
panjang. Hasil penelitian Ahmad et al. (2014)
menunjukkan bahwa tingkat konsumsi pakan pada ikan
lele (Clarias batracus) akan menurun jika melebihi suhu
optimal. Suhu pemeliharaan tinggi menyebabkan ikan
patin Thailand (Pangasianodon hypophthalmus) menjadi
stres di bawah kondisi hipoksia (oksigen terlarut
rendah) sehingga dapat menghambat pertumbuhan
dengan penurunan konsumsi pakan (Islamet al., 2019).

Suhu pemeliharaan benih pada suhu rendah (24°C)
juga menunjukkan bahwa ikan juga mengalami kondisi
stres. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa ikan
mungkin mengalami kurang nafsu makan pada suhu
pemeliharaan ini sehingga mengakibatkan
pertumbuhan kurang optimal. Ahmad et al. (2014)
menjelaskan bahwa tingkat konsumsi makanan secara
bertahap turun seiring dengan penurunan suhu
pemeliharaan dari 25°C menjadi 10°C. Sintasan benih
ikan Tor tambroides dalam penelitian ini jJuga menurun
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pada suhu rendah (24°C). Hasil ini sesuai dengan
penelitian lain yang menjelaskan bahwa ikan patin
(Pangasionodon hypophthalmus) dengan bobot 0,9 mg
sampai dengan 1,0 g yang dipelihara pada suhu
pemeliharaan di bawah 26°C menunjukkan sintasan
yang rendah (Baras et al., 2011). Berdasarkan hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa sintasan benih ikan
Tor tambroides tinggi lebih dari 90% pada kisaran suhu
26°C-30°C, sementara tingkat sintasan terendah
sebesar 74,37% diamati pada suhu 24°C. Perlakuan
suhu pemeliharaan dengan kisaran 24°C sampai 30°C
masih bisa ditoleransi oleh benih ikan Tor tambroides.
Ikan tambra, Tor tambroides dapat beradaptasi terhadap
perubahan suhu dengan baik, tetapi penurunan
maupun kenaikan suhu pada derajat tertentu yang
dapat menyebabkan kematian pada ikan.

Rasio konversi pakan (FCR) merupakan salah satu
indikator tentang gambaran tingkat efisiensi
pemanfaatan pakan oleh ikan. Hasil penelitian ini
menunjukkan suhu pemeliharaan memberikan
pengaruh yang nyata terhadap rasio konversi pakan
(P<<0,05). Rasio konversi pakan terendah diamati pada
perlakuan suhu pemeliharaan 28°C. Hal ini
menunjukkan bahwa benih ikan tambra, Tor tambroides
memanfaatkan pakan dengan sangat baik untuk
pertumbuhan (Ogunji & Awoke, 2017). Benih ikan
pada suhu pemeliharaan 30°C menujukkan nilai rasio
konversi pakan tinggi, hal ini mengindikasikan bahwa
benih ikan mengalami penurunan nafsu makan yang
mungkin disebabkan stres dalam kondisi hipoksia.
Lefevre et al. (2014) menjelaskan bahwa kondisi
hipoksia dapat menghambat pertumbuhan dengan
terjadi pengurangan nafsu makan, FCR meningkat, dan
keseimbangan energi menjadi terganggu.
Pertumbuhan ikan pada suhu pemeliharaan pada suhu
pemeliharaan tinggi (30°C) dan suhu rendah (24°C)
menjadi kurang optimal terkait nilai FCR yang lebih
tinggi mengindikasikan bahwa ikan membutuhkan
lebih banyak makanan untuk mendapatkan satu unit
bobot tubuh mereka dibandingkan dengan ikan yang
diberi perlakuan 28°C.

Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa
pertumbuhan benih ikan lebih optimal ditunjukkan
pada suhu pemeliharaan 28°C dan dianggap sebagai
suhu optimal untuk pemeliharaan ikan tambra, Tor
tambroides, di mana ikan menunjukkan kinerja
pertumbuhan bobot yang tinggi dan sintasan yang
tinggi. Pertumbuhan ikan meningkat pada kisaran
26°C-28°C, dan menurun jika suhu melebihi atau di
bawah kisaran tersebut. Oleh karena itu, dapat
diasumsikan bahwa ikan dapat bertahan hidup dalam
kisaran suhu yang cukup luas.
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Tabel 2. Parameter darah benih Tor tambroides yang dipelihara pada suhu yang berbeda

Table 2.

Blood parameters of Tor tambroides juveniles reared at different temperatures

Suhu

Parameter Temperatures (°C)

Kisaran

Referensi
normal

Parameters
24 26 28

N | References
30 ormal range

Hemoglobin
(g.dL™h

4.80 =+ 0.66% 450 + 0.26" 5.73 = 0.56™ 6.86 == 0.21°

4.16-5.70
54-5.6
9.1-98

Fekrietal. (2018)
Arthanari & Dhanapalan (2016)
Harianto et al. (2014)

Haematokrit

(%)

24.15 £ 2.06%20.59 =+ 2.40%20.50 =+ 0.55°24.36 =+ 2.01°

11.50-19.30
28-40

Fekriet al. (2018)
Riantono et al . (2016)

Keterangan: Huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan adanya perbedaan signifikan antar perlakuan (P<0,05)
Notes: Different superscripts in the same row indicated significant differences between the treatments (P<<0.05)

Aspek Fisiologi

Parameter karakteristik darah yang dievaluasi
menunjukkan bahwa suhu air pemeliharaan berbeda
dapat memberikan pengaruh nyata (P<<0,05) terhadap
kadar hemoglobin pada benih Tor tambroides dan tidak
memberikan pengaruh yang nyata (P>0,05) terhadap
kadar hematokrit yang disajikan dalam Tabel 2.

Hasil analisis ragam menunjukkan perlakuan
perbedaan suhu air pemeliharaan memberikan
pengaruh yang nyata (P<<0,05) terhadap kadar hemo-
globin darah. Kadar hemoglobin benih Tor tambroides
pada suhu 30°C (6,86 % 0,21 g.dL*) secara signifikan
(P<<0,05) Iebih tinggi dibandingkan perlakuan lainnya
kecuali suhu 28°C. Tidak ada pengaruh signifikan
(P=0,05) perbedaan suhu air pemeliharaan terhadap
kadar hematokrit.

Kadar hemoglobin (Hb) pada benih ikan Tor
tambroides selama pemeliharaan menunjukkan kisaran
4,50-6,87 g.dL™. Hasil ini menunjukkan bahwa nilai
hemoglobin setelah pemeliharaan masih dalam batas
toleransi (Tabel 2). Kadar hemoglobin tertinggi (6,86
=+ 0,21 g.dL?) ditunjukkan pada suhu 30°C yang
mengindikasikan bahwa suhu yang tinggi menyebabkan
benih ikan mengalami kondisi stres terkait dengan
suhu pemeliharaan yang tinggi. Menurut Radoslav et
al. (2013), bahwa kadar hemoglobin yang tinggi
menunjukkan kondisi ikan mengalami stres. Suhu
dapat menyebabkan stres karena kadar oksigen

terlarut dalam air menjadi menurun dengan adanya
suhu yang tinggi (Cech & Brauner, 2011). Secara
fisiologis, hemoglobin merupakan protein kunci yang
berperan dalam transportasi oksigen dalam darah
(Rummer & Brauner, 2015).

Hematokrit atau massa sel darah merah merupakan
perbandingan jumlah sel darah merah dalam 100 mL?*
darah atau persentase sel darah merah dalam plasma.
Kadar hematokrit pada penelitian ini berkisar antara
10,59%-20,50% dan masih dalam kisaran normal (Tabel
2). Walaupun perlakuan suhu air pemeliharaan berbeda
tidak memberikan pengaruh nyata (P>0,05) terhadap
kadar hematokrit, namun rata-rata perlakuan terhadap
kadar hematokrit tinggi pada perlakuan suhu 30°C.
Peningkatan kadar hematokrit berhubungan dengan
peningkatan suhu (Bozorgnia et al., 2011). Kadar he-
moglobin dan hematokrit yang tinggi menunjukkan
transportasi oksigen yang tidak efisien dalam darah
ikan dan memiliki tingkat metabolisme yang tinggi
(Oedjoe et al., 2012).

Kualitas Air

Nilai rata-rata parameter kualitas air pada media
pemeliharaan benih Tor tambroides dengan perlakuan
suhu air pemeliharaan yang berbeda selama periode
pengamatan disajikan pada Tabel 3.

Secara umum parameter kualitas air menunjukkan
masih dalam batas toleransi untuk benih Tor tambroides.

Tabel 3. Parameter kualitas air selama masa pemeliharaan
Table 3. Variation of water quality parameters during the rearing period

Parameter kualitas air
Water quality parameters

Kisaran
Range

Oksigen terlarut (Dissolved oxygen) (mg.L™)
pH
Nitrit ( Nitrite) (mg.L™)

6.78-7.71
6.8-7.5
0.121-0.156
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Berdasarkan penelitian ini, kadar DO (oksigen terlarut)
selama pemeliharaan Tor tambroides berkisar antara
6,78-7,71. Oksigen terlarut ideal untuk meningkatkan
produktivitas dalam pemeliharaan ikan adalah 5-7 mg.L
! (Bhatnagar & Devi, 2013). Peningkatan suhu air akan
memengaruhi fisiologi ikan, hal ini menyebabkan
penurunan oksigen terlarut, laju konsumsi oksigen
yang tinggi dan amonia akan meningkat (Claésson et
al., 2016; Kale, 2016). Nilai pH berkisar antara 6,8-
7,5. Menurut Giri (2020), kisaran pH optimal untuk
kehidupan dan produktivitas ikan adalah 7,0-8,5; ikan
dapat mati pada kisaran pH di bawah empat atau lebih
besar dari 11 (Ekubo & Abowei, 2011). Konsentrasi
nitrit selama penelitian berkisar antara 0,121-0,156
mg.L? masih dalam batas yang mendukung
kelangsungan hidup dan pertumbuhan benih ikan Tor
tambroides.

Berdasarkan hasil analisis dari berbagai parameter
pengamatan seperti kinerja pertumbuhan
(pertumbuhan mutlak, laju pertumbuhan spesifik,
sintasan, dan FCR) dan respons fisiologi (kadar he-
moglobin dan hematokrit) terlihat bahwa parameter
suhu air pemeliharaan memengaruhi pertumbuhan,
kelangsungan hidup, dan kehidupan ikan Tor tambroides,
walaupun beberapa faktor lain seperti pakan juga
penting. Respons terhadap perbedaan suhu dapat
memberikan pemahaman tentang mekanisme termo-
fisiologis yang memungkinkan ikan bisa bertahan hidup
di area kisaran suhu yang luas. Hasil ini juga nantinya
dapat berkontribusi terhadap pemanfaatan ikan ge-
nus Tor di wilayah lain yang mungkin memiliki variasi
suhu yang lebih tinggi.

KESIMPULAN

Perlakuan suhu pemeliharaan berbeda memberikan
pengaruh yang nyata (P<<0,05) terhadap kinerja
pertumbuhan (pertumbuhan mutlak dan laju
pertumbuhan spesifik, sintasan, dan FCR) dan respons
fisiologi (kadar hemoglobin) benih Tor tambroides.
Perlakuan dengan suhu 28°C pada benih Tor tambroides
merupakan perlakuan terbaik karena mampu
menghasilkan bobot tubuh mutlak (1,01 #+ 0,30 g),
laju pertumbuhan spesifik bobot tertinggi (3,18 =+
0,14% hari?), sintasan (99,37 =+ 1,25%), dan FCR (0,94
=+ 0,04) terendah. Kadar hemoglobin dan hematokrit
tertinggi ditemukan pada 30°C. Hasil penelitian
mengindikasikan bahwa suhu air pemeliharaan
berperan penting terhadap pertumbuhan dan fisiologis
darah benih Tor tambroides, dan pada suhu pemeliharaan
28°C efektif untuk pemeliharaan benih ikan Tor
tambroides.
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